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Abstract
Each temple building has style and character building its own and built on background a reliegion. 
As submitted by Soekmono that the temple located in central Jawa with temple in eastern Jawa 
has style that is different, foundation worship of different. This article presented characters and 
religious background of Kethek Temple. Goal was to provide information about history of Gunung 
Lawu. Data collection was done through observation and literature review. Data analysis was 
using qualitative, comparative, and kontekstual with symbol theory. Result showed that Kethek 
Temple has special characteristic; is structured from unprocessed andesite. It utilized the wide 
natural rock order for terrace border, likes was seen on second and third terrace. Religious 
background Kethek Temple is Hindu. This was based from finding of turtle sculpture in which 
is symbol Vishnu. Elements worships toward accentors were still visible, considering terraces is 
form mountain in which was believed as place where the soul of ancestors live.
Keywords: kethek temple, considering the terraces, hinduistic.

Abstrak
Setiap bangunan candi memiliki gaya dan karakter bangunan tersendiri dan dibangun atas latar 
belakang agama tertentu. Salah satunya Candi Kethek, yang juga memiliki gaya, karakter, dan 
latar belakang agama tertentu. Atas pernyataan itu, maka penelitian ini berusaha mengungkap 
karakter bangunan dan latar belakang agama yang mendasari pendirian Candi Kethek. Metode 
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi dan kajian pustaka. Analisis yang 
digunakan ialah kualitatif, komparatif, dan kontekstual. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa Candi Kethek mempunyai karakter yang khusus, yaitu tersusun oleh batuan andesit yang 
tidak mengalami pengerjaan secara menyeluruh. Memanfaatkan tatanan batuan alam yang 
cukup besar untuk memberi batas teras, seperti yang terdapat pada teras dua dan tiga. Latar 
belakang agama Candi Kethek bersifat Hinduistik. Hal ini bersandar pada temuan arca kura-
kura yang merupakan simbol dari Wisnu. Anasir pemujaan terhadap roh nenek moyang juga 
masih terlihat. Mengingat teras berundak merupakan wujud dari gunung, yang dianggap sebagai 
tempat bersemayamnya leluhur yang telah meninggal.
Kata kunci: candi kethek, teras berundak, hinduistik.

PENDAHULUAN
Selama ini sumber daya arkeologi yang 

berada di lereng barat Gunung Lawu hanya 
Candi Sukuh dan Cetho yang begitu terkenal. 
Padahal kedua candi itu merupakan sebagian 
saja dari sumber daya arkeologi di lereng 
barat Gunung Lawu. Masih banyak temuan 
arkeologi yang belum dikunjungi dan diteliti, 

baik oleh para arkeolog maupun ahli budaya. 
Sebaran tinggalan arkeologi di daerah ini 
meliputi masa prasejarah hingga kolonial. 
Hal ini menunjukkan bahwa kawasan lereng 
barat Gunung Lawu yang secara administratif 
terletak di Kabupaten Karanganyar mempunyai 
peranan yang cukup penting pada masa lalu. 
Berdasarkan data yang telah dihimpun oleh 
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Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Tengah 
tahun 2012, tercatat 37 situs berstatus Cagar 
Budaya daerah dan nasional. 

Candi Sukuh dan Cetho memiliki ciri dan 
karakter bangunan hampir sama, yaitu bentuk 
bangunannya berundak atau berteras. Candi 
Cetho mempunyai 13 teras, bahkan menurut 
laporan Van Der Vlis tahun 1842 dan A.J. Bernet 
Kempers Candi Cetho berteras 14. Jumlah teras 
sebanyak ini tidak ditemukan pada tinggalan 
purbakala lainnya di Indonesia. Candi Sukuh 
terkenal dengan bangunan induknya, yang oleh 
beberapa ahli disamakan dengan piramida yang 
berada di Mesir. Selain itu tinggalan arkeologi 
yang cukup unik adalah panil relief pandai 
besi. Relief ini cukup istimewa karena dibuat 
dalam ukuran yang besar, yaitu mempunyai 
tinggi 160 cm, panjang 216 cm, dan tebal 38 
cm. Panil relief tersebut menggambarkan 
tiga tokoh yang sedang melakukan pekerjaan 
ke-pandai-an. Tokoh yang berada di tengah 
adalah Ganesa dengan sikap kaki kanan berdiri, 
sedangkan kaki kiri ditekuk ke atas. Ganesa 
digambarkan memakai hiasan kepala berupa 
mahkota mirip sorban yang biasa dikenakan 
oleh kaum pertapa. Sementara itu tangan kanan 
Ganesa memegang seekor binatang. Adegan 
inilah dianggap sebagai sengkalan memet yang 
berbunyi gajah wiku anahut iku atau 1378 S 
(Darmosoetopo 2016, 42-43).  

Selanjutnya tokoh yang berada di samping 
kiri Ganesa digambarkan dalam posisi jongkok 
sedang memegang pedang. Di bagian depannya 
terlihat berbagai senjata, sangat mungkin senjata 
tersebut hasil dari aktivitas pandai. Tokoh 
yang berada di samping kanan digambarkan 
sedang berdiri dengan masing-masing tangan 
memegang tangkai ububan.  Sementara itu 
Candi Cetho merupakan bangunan keagamaan 
yang cukup luas, karena memiliki 13 teras yang 
berderet dari barat ke arah timur. Berbagai 
tinggalan arkeologi baik fitur dan artefaktual 
dibuat secara sederhana. Lebih lanjut 
keistimewaan lainnya adalah adanya relief 
berbalik, terletak pada teras ke 8 bersama-sama 

panil relief lainnya, yang ditata sedemikian rupa 
hingga membentuk persegi. Panil relief dengan 
tokoh berbalik itu mempunyai tinggi 30 cm, 
panjang 45 cm, dan tebal 15 cm. Tokoh yang 
digambarkan adalah dua orang manusia, yang 
satunya berdiri biasa, sedangkan tokoh lainnya 
berbalik atau kepala di bawah. Tokoh yang 
berdiri tersebut tangan kanannya membawa 
cakra, dan tangan kiri menunjuk ke depan. 
Sikap kedua kaki mengambil sikap tanjak, 
yaitu dihadapkan ke arah samping dengan 
mempertemukan kedua tumit. Berdasarkan 
laksana yang dibawa sangat mungkin tokoh 
tersebut merupakan perwujudan Wisnu.  Tokoh 
satunya yang digambarkan berbalik dipahat 
dengan kedua tangan dipertemukan di depan 
dada. Kepala tokoh ini diberi hiasan gulungan-
gulungan kain meninggi, mirip sorban pertapa 
(Purwanto 2017, 39-41). 

Selain Candi Cetho, di kawasan ini 
juga terdapat tinggalan arkeologi yang belum 
dikenal oleh kalangan masyarakat luas, yaitu 
Candi Kethek. Situs ini merupakan salah satu 
sumber daya arkeologi yang tersebar di Lereng 
Gunung Lawu. Tempatnya yang terisolir di 
hutan mengakibatkan situs ini jarang disentuh 
oleh para peneliti arkeologi, padahal lokasinya 
tidak jauh dari Candi Cetho, hanya saja untuk 
menuju ke tempat tersebut perlu melewati 
jalan setapak dan menyeberangi sungai. Candi 
Kethek tidak kalah menarik untuk diteliti 
dibandingkan dengan situs-situs lainnya di 
Gunung Lawu, karena mempunyai karakter dan 
kekhasan sendiri.

Penelitian terhadap candi Kethek baru 
dilakukan tahun 2005 oleh Balai Pelestarian 
Cagar Budaya Jawa Tengah bekerjasama 
dengan Jurusan Arkeologi Universtas Gadjah 
Mada. Penelitian tersebut berupa ekskavasi 
penyelamatan. Hasil penelitiannyapun masih 
berbentuk laporan yang belum disebarkan 
secara luas dan hanya orang tertentu saja yang 
dapat membaca. Dalam buku yang berjudul 
Peninggalan Arkeologi di Lereng Barat Gunung 
Lawu terbitan BPCB Jawa Tengah tahun 2016 
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juga tidak mendapat perhatian. Oleh karena itu, 
dirasa penting meneliti dan mengkaji Candi 
Kethek dan menyebarluaskan hasil kajiannya. 

Penelitian terhadap bangunan candi 
telah banyak dilakukan oleh para ahli ilmu 
arkeologi, baik para ahli Belanda maupun 
ahli Indonesia. Istilah “candi” umumnya 
hanya dikenal di Pulau Jawa saja. Walaupun 
demikian, di beberapa daerah di luar Jawa 
yang pernah mendapat pengaruh kebudayan 
Jawa, istilah “candi” juga dikenal sebagai nama 
bangunan kuna dari jaman Hindu-Buddha. 
Bangunan candi yang tersebar di Jawa dalam 
rentang waktu abad ke-8 sampai 15 Masehi,  
memiliki bentuk atau karakter bangunan yang 
berbeda-beda. Untuk memudahkan penelitian 
dan pengkajian, para ahli membagi bangunan 
candi menjadi dua kelompok, yakni bangunan 
candi yang tersebar di Jawa bagian Tengah 
dalam rentang waktu abad ke-8 sampai 10 
Masehi dan kelompok candi yang terdapat di 
Jawa bagian Timur dalam rentang waktu abad 
ke-11 sampai 15 Masehi. Kedua kelompok 
candi tersebut apabila ditinjau dari karakter 
bentuk bangunannya memiliki gaya dan ciri 
masing-masing. Hal ini pernah disampaikan 
oleh Soekmono sebagaimana yang dikutip oleh 
Munandar (2011, 4-5) bahwa karakter bentuk 
bangunan candi yang terdapat di Jawa Tengah 
antara lain mempunyai ciri penting, yaitu (a) 
bentuk bangunan tambun, (b) atapnya berundak-
undak, (c) gawang pintu dan relung berhiaskan 
kala-makara, (d) reliefnya timbul agak tinggi 
dan lukisannya naturalis, dan (e) letak candi di 
tengah halaman. Adapun ciri candi Jawa Timur 
yang penting adalah (a) bentuk bangunan 
ramping, (b) atapnya merupakan perpaduan 
tingkatan, (c) tidak terdapat makara, pintu, dan 
relung hanya ambang atasnya saja yang diberi 
kepala, (d) reliefnya timbul sedikit saja dan 
lukisannya simbolis menyerupai wayang kulit, 
dan (e) letak candi di bagian belakang halaman. 

Lebih lanjut pendirian sebuah bangunan 
suci sangat mungkin berkaitan dengan 
kepercayaan atau agama tertentu. Latar 
belakang yang mendasari pembangunan candi 

di Jawa bagian tengah dan di Jawa bagian timur 
tampaknya memiliki perbedaan. Bangunan-
bangunan candi masa Klasik Tua (8-10 M) 
didirikan untuk keperluan ritus pemujaan 
kepada dewata, sedangkan candi-candi di 
masa Klasik Muda (11-15 M), terutama era 
Singhasari dan Majapahit, didedikasikan 
untuk pemujaan nenek moyang yang telah 
diperdewa. Dengan demikian bangunan candi 
jelas merupakan monumen keagamaan yang 
bersifat sakral karena diperuntukkan sebagai 
media untuk “komunikasi” dengan adikodrati 
(superhuman beings) (Munandar 2011, 8). Hal 
demikian tentunya menjadi dasar pula bagi para 
silpin yang membangun Candi Kethek.

Berdasarkan paparan di atas, maka 
permasalahan yang akan di ungkap dalam 
penelitian ini adalah bagaimana karakter 
bangunan Candi Kethek dan latar belakang 
agama yang mendasari pendirian Candi Kethek. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengungkapan sejarah 
kebudayaan yang terletak di Gunung Lawu 
yang merupakan salah satu gunung yang 
suci. Anggapan ini sudah ada sejak dulu yaitu 
pada masa kerajaan yang dibuktikan dengan 
kitab gancaran Tantupanggelaran. Kitab ini 
menyebutkan bahwa Gunung Lawu merupakan 
salah satu dari enam rompalan dari sanghyang 
Mahameru (Gunung Meru) yang rompal ketika 
tengah digotong dari bagian barat ke bagian 
timur Pulau Jawa (Piqeaud dalam Suprapta 
1997/1998, 1). 

Tidak heran apabila bangunan suci 
keagamaan banyak didirikan di lereng-lereng 
Gunung Lawu, bahkan di bagian puncaknya 
terdapat peninggalan purbakala berupa 
bangunan berundak.  Bangunan berundak yang 
berada di puncak Gunung Lawu antara lain Argo 
dumilah, Argo dumilah timur, Argo dumilah 
utara, Argo dumilah barat, Argo dalem barat, 
Argo dalem barat laut, Argo dalem selatan, 
Argo dalem timur, sedang djarat dan pasar 
dieng. Ukuran luas bangunan berundak tersebut 
rata-rata 300-500 m2, kecuali satu bangunan 
inti yaitu bangunan berundak Argo dumilah 
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berukuran kurang lebih 1.000 m2 (Priyanto 
1999, 96-103). Bangunan ini hingga sekarang 
masih digunakan sebagai tempat pemujaan oleh 
masyarakat di sekitar Gunung Lawu. Hal ini 
menujukkan adanya keberlanjutan fungsi dari 
tinggalan arkeologi tersebut. 

Situs Candi Kethek memiliki data 
artefaktual yang minim, oleh karena itu, untuk 
mengungkap aspek religinya digunakanlah 
teori simbol. Dapat dipahami bahwa kebutuhan 
manusia yang benar-benar tidak dapat 
ditinggalkan adalah kebutuhan akan simbol. 
Simbol merupakan bagian dari dunia makna 
yang manusiawi. Dikatakan demikian, sebab 
diantara sistem reseptor dan efaktor yang 
terdapat pada semua spesies binatang, pada 
manusia terdapat mata rantai yang ketiga yang 
mungkin dapat disebut sebagai sistem simbolik. 
Lebih lanjut Mircia Elliade menyatakan bahwa 
suatu simbol dapat mengungkap aspek-aspek 
yang terdalam dari kenyataan yang tidak 
terjangkau oleh alat pengenalan (Suprapta 
1997/1998, 13-14). Bahkan dapat menjembatani 
pandangan terhadap dunia transenden menuju 
ke arah di luar kuasa manusia. Kedudukan 

simbol dalam bidang religi merupakan media 
komunikasi religius lahir-batin. Bryune dalam 
Suprapta menyatakan karya seni, arca, dan relief 
merupakan bentuk ekspresi simbolik. Sebagai 
suatu simbol, arca serta relief adalah bentuk 
konkrit merupakan penjabaran dari ide yang 
lahir karena adanya aktivitas jasmani (Bryune 
dalam Suprapta 1997/1998, 13). Bersandar 
pada teori tersebut, selanjutnya akan dilakukan 
pengamatan terhadap berbagai artefaktual yang 
berada di sekitar situs yang merupakan suatu 
simbol dari wujud suatu religi.  

METODE
 Penelitian ini dilakukan di Situs Candi 

Kethek yang secara administratif terletak di 
Dusun Cetho, Desa Gumeng, Kecamatan 
Jenawi, Karanganyar, Jawa Tengah, pada 
ketinggian 1486 mdpl, dengan koordinat 
111o09′25,0″ BT,  S 07035′ 43,5″LS (gambar 1). 
Untuk mencapai lokasi ini harus melalui jalan 
setapak dengan menyeberangi sungai yang 
berada di sebelah timur laut Candi Cetho. 
Sungai tersebut hanya ada airnya ketika musim 
penghujan, dan kering pada musim kemarau. 

Gambar 1. Peta lokasi Candi Kethek.
(Sumber: Diolah oleh penulis) 
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Oleh sebab itu, air terjun yang berada di Sungai 
ini dinamakan serendheng. Apabila diartikan 
ke dalam Bahasa Indonesia menjadi “hanya 
musim hujan”. Lokasinya di atas jalan setapak 
ke Situs Candi Kethek kurang lebih 100 meter. 
Situs Candi Kethek berada dalam lahan hutan 
pinus milik perhutani, dengan jarak 500 meter 
dari sungai tersebut di atas. Kontur lahan di 
sekeliling Situs Candi Kethek berupa hutan 
pinus dengan permukaan tanah yang curam 
di sebelah utaranya. Di sebelah timur juga 
hutan pinus dengan permukaan tanah yang 
cukup datar. Arah timur laut berjarak 30 meter, 
dijadikan tempat berkemah dan terdapat ladang 
kering milik masyarakat setempat. Di sebelah 
selatan berupa lahan yang terjal dan curam 
dengan berkontur lereng, sedangkan sebelah 
barat berupa hutan pinus dengan permukaan 
tanah yang cukup datar.

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi pengumpulan data dan analisis data. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan 
diikuti dengan pencatatan lingkungan dan 
pengambilan gambar situs. Kajian pustaka juga 
dilakukan sebagai salah satu cara pengumpulan 
data dengan konsep serta teori yakni mencari, 
mengumpulkan, mempelajari berbagai sumber 
yang dapat dijadikan literatur yang ada 
hubungannya dengan masalah yang ditulis 
(Natalia 2012, 29). 

Literatur tersebut berupa buku-buku, 
majalah, laporan-laporan ilmiah, skripsi, artikel, 
makalah, laporan penelitian maupun bentuk 
publikasi lainnya, yang dapat menunjang 
dalam penyelesaian penelitian ini. Analisis 
yang digunakan ialah kualitatif, komparatif, 
dan kontekstual. Analisis kualitatif adalah yaitu 
menguraikan hasil atau data yang diperoleh 
dalam bentuk perkataan atau pernyataan. 
Analisis kualitatif ini tidak memerlukan suatu 
perhitungan atau dinyatakan dalam bentuk 
angka-angka. Sementara itu, analisis komparatif 
dilakukan dengan cara memperbandingkan 
data yang berada di Situs Candi Kethek dengan 
sebaran data yang berada di lereng Gunung 
Lawu, sehingga dapat membantu dalam 
sebuah penafsiran. Analisis kontekstual lebih 
menekankan pada sebuah hubungan antar 
data, baik data berupa artefaktual maupun fitur 
(Purwanto 2017, 31-32). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakter Bangunan Candi Kethek

Candi Kethek merupakan bangunan 
berteras empat yang tersusun oleh batuan 
andesit dan masing-masing teras dihubungkan 
dengan anak tangga (gambar 2). Teras pertama 
mempunyai panjang halaman kurang lebih 
100 meter. Pada sisi timur laut terdapat stuktur 
bangunan. Berdasarkan hasil ekskavasi tahun 
2005 pada teras ini terdapat arca kura-kura yang 

Gambar 2. Candi Kethek.
(Sumber: Dokumen pribadi)
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kini sudah tidak terlihat lagi, kemungkinan sudah 
terpendam oleh tanah. Pada teras kedua dibatasi 
talud berupa batu gundul di sisi utara dan barat, 
sedangkan sisi selatan berupa tatanan batu 
alam berukuran cukup besar. Panjang halaman 
kurang lebih 70 meter dan teras ini berbentuk 
trapezium. Di tengah talud terdapat tangga 
naik, tangga paling bawah bagian atas terdapat 
relief. Terlihat untaian garis melengkung ke 
dalam pada kedua sisi dan terbingkai oleh garis 
yang bertemu menyerupai mahkota (gambar 3). 

tinggi dan dibatasi dengan talud di sisi utara 
dan barat, sedangkan sisi selatan sebagian talud 
sudah hilang. Berdasarkan beberapa fragmen 
gerabah yang diduga sebagai komponen atap, 
maka bangunan pada teras ini diperkirakan 
beratap tanah liat bakar. Sekarang pada teras 
ini terdapat sebuah bangunan dengan tinggi 
kurang lebih 50 meter dengan atap terbuat dari 
ijuk dan di dalamnya terdapat sebuah batu yang 
dianggap sakral. Hal ini dibuktikan adanya 
bekas-bekas sesembahan pada tempat ini (Tim 
penyusun 2005, 37-42). 

Berdasarkan uraian di atas, karakter 
bangunan Candi Kethek dapat dirangkum 
sebagai berikut. a) Mempunyai 4 teras, masing-
masing teras dihubungkan dengan tangga naik. 
Tangga naik cukup sempit, lebarnya kurang 
lebih hanya 50 cm. b) Teras pertama belum 
diketahui batas-batasnya, sehingga belum 
terlihat bentuk teras ini. Teras kedua dan ketiga 
berbentuk persegi panjang. Teras keempat 
belum diketahui bentuknya, tetapi kemungkinan 
bangunan induk terdapat pada teras ini. c) Pada 
teras satu, dua, dan tiga terdapat beberapa 
struktur bangunan berbentuk persegi panjang. 
d) Tersusun oleh batuan andesit yang tidak 
mengalami pengerjaan secara menyeluruh. 
Barangkali batuan-batuan tersebut didapatkan 
dari sungai. Mengingat sumber daya batuan 
sangat melimpah. Batuan tadi diambil dan 
langsung disusun sedemikian rupa hingga 
menjadi sebuah talud-talud. e) Memanfaatkan 
tatanan batuan alam yang cukup besar untuk 
memberi batas teras, seperti yang terdapat pada 
teras dua dan tiga. 

Munandar membuat pengelompokan 
bangunan candi yang berkembang antara abad 
ke-13 sampai 16 Masehi  menjadi 5 wujud 
arsitektur, yaitu (1) gaya Singhasari, (2) gaya 
Candi Brahu, (3) gaya Candi Jago, (4) Candi 
Batur, dan (5) punden berundak (Munandar 
2011, 20-25). Apabila melihat pembagian 
tersebut nampaknya bangunan Candi Kethek 
masuk ke dalam wujud arsitektur yang kelima 
yaitu punden berundak. Secara umum ciri-
ciri punden berundak adalah bangunan teras 

Gambar 3. Untaian garis melengkung 
menyerupai mahkota.

(sumber: Dokumen pribadi)

Pada teras kedua ini terdapat dua buah struktur 
bangunan di sisi utara dan selatan. Struktur yang 
masih tersisa pada bangunan sisi utara hanya 
sisi selatan, sedangkan bangunan sisi selatan 
struktur yang ada yaitu barat daya, struktur sisi 
selatan dan sudut barat laut.

Teras tiga mempunyai panjang halaman 
kurang lebih 50 meter berbentuk persegi empat. 
Dibatasi talud berupa tatanan batu gundul di sisi 
utara dan barat, sedangkan sisi selatan berupa 
tatanan batu alam cukup besar. Di tengah talud 
terdapat tangga naik yang sempit. Pada teras 
tiga ini terdapat struktur bangunan di sisi utara 
dan selatan, kedua stuktur ini berbentuk persegi 
empat. Struktur yang masih tersisa yaitu struktur 
bangunan sebelah utara sudut timur laut dan 
struktur sisi selatan. Bangunan sebelah selatan 
struktur yang masih tersisa yaitu sudut barat 
daya dan tenggara serta struktur sisi utara. Di 
antara dua bangunan ini terdapat jalan selebar 
dua meter.

Teras empat ini terdapat pula halaman 
yang tidak terlalu luas yang tanahnya lebih 
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bertingkat-tingkat meninggi, umumnya 
menyandar di kemiringan lereng gunung, 
jumlah teras umumnya tiga, dan di bagian 
puncak teras teratas berdiri altar-altar persajian. 
Pemilihan tempat yang lebih tinggi didasari oleh 
anggapan bahwa para dewa bersemayam dan 
bertempat tinggal di puncak-puncak gunung. 
Punden berundak dibuat sebagai simbol 
gunung untuk sarana pemujaan dan bangunan 
suci yang dilandasi oleh konsep aslinya yang 
berasal dari India, yaitu objek sakral sebagai 
media penghubung antara orang yang masih 
hidup dengan para dewa atau orang yang telah 
meninggal pada umumnya ditempatkan pada 
daerah yang paling sakral (Harisusanto 1999, 
298-299). Dengan demikian karakter bangunan 
Candi Kethek mencirikan penggambaran dari 
kepercayaan yang berkembang pada masanya. 

Latar Belakang Agama
Interpretasi latar belakang agama Candi 

Kethek memang membutuhkan data yang 
memadai, sedangkan data tertulis maupun arca 
dari pantheon dewa yang merujuk pada agama 
tertentu tidak ditemukan. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui latar belakang agamanya dapat 
digunakan data hasil ekskavasi yang dilakukan 
oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa 
Tengah bekerjasama dengan Jurusan Arkeologi 
Universitas Gadjah Mada tahun 2005. Ekskavasi 
tersebut membuka kotak sejumlah 37 kotak. 
Hasil ekskavasi tersebut adalah gerabah dan 
satu arca kura-kura (gambar 4).

Arca kura-kura merupakan data yang 
penting untuk merekonstruksi latar belakang 
agama Candi Kethek. Kura-kura dalam 
Agama Hindu merupakan salah satu avatara 
Wisnu. Sering disebut dengan Kurma Avatara. 
Di dalam beberapa kesusastraan dikenal 
bermacam-macam avatara Wisnu, diantaranya 
yang terkenal ada sepuluh yang lebih dikenal 
dengan dasavatara Wisnu. Tercantum dalam 
kitab Varaha Purana. Sebaliknya dalam kitab 
Bhagavata Purana disebutkan sebanyak dua 
puluh dua avatara. Menurut kepercayaan Hindu 
India, dasavatara dianggap berhubungan dengan 
sepuluh macam kejadian di dunia, ketika Wisnu 
bertugas menghancurkan berbagai rintangan 
yang menghalangi perputaran dunia. Kesepuluh 
avatara Wisnu menurut Varaha Purana adalah 

Gambar 4. Arca Kura-kura.
(Sumber: Dokumen pribadi)
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Matsyavatara (ikan), Kurmavatara (kura-kura), 
Varahavatara (babi hutan), Narasimhavatara 
(manusia singa), Vamanavatara (orang kerdil), 
Parasurama avatara, Raghuramavatara, 
Krsnavatara, Buddhavatara, dan Kalkyavatara 
(Maulana 1996/1997, 16; Maulana 1984, 33).  

Dewa Wisnu merupakan salah satu dewa 
Tri Murti dalam agama Hindu yang diangap 
sebagai dewa pemelihara dunia. Pemujaan 
terhadap Wisnu telah dikenal sejak jaman 
Veda. Wisnu telah disinggung dalam Rg-
veda, Yajur-veda, Sama-veda, dan Atharva-
veda. Dalam kitab-kitab tersebut Wisnu 
belum dianggap sebagai dewa yang memiliki 
kedudukan tinggi seperti pada masa-masa 
selanjutnya. Wisnu dikatakan mempunyai 
sifat sebagai matahari, dan telah mengunjungi 
tujuh dunia. Ia mengelilingi dunia dengan tiga 
langkah (trivikrama) (Maulana 1996/1997, 
15). Dalam syair-syair Veda, trivikrama ini 
adalah tiga langkah Wisnu yang dilakukan 
setiap hari mengelilingi dunia yaitu mulai 
dari timur menuju ke zenith (langkah 1), dari 
zenith menuju ke barat (langkah 2), dan dari 
barat kembali ke timur (langkah 3). Melalui 
Suryaloka atau Suryagrha yang letaknya sangat 
tinggi sehingga tidak nampak oleh manusia 
(Moens dalam Santiko 1994, 14).  

Wisnu menjelma menjadi kurma avatara 
merupakan bagian dari cerita samodramanthana, 
yakni pengadukan lautan susu (ksirarnawa) 
untuk mendapatkan air amerta. Diceritakan 
bahwa yang menjadi alat pengaduk adalah 
Gunung Mandara yang dimasukkan ke dalam 
samudera dan disangga oleh kura-kura besar 
penjelmaan Wisnu. Dewa Wasuki sebagai tali 
dengan menjelma sebagai seekor ular yang 
sangat panjang melilit Gunung Mandara. 
Berdasarkan penjelasan tersebut kura-kura yang 
berkaitan dengan Dewa Wisnu. Dalam hal ini 
dapat diasumsikan bahwa pemujaan terhadap 
Dewa Wisnu juga dilakukan di bangunan 
Candi Kethek. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya hubungan erat antara kura-kura dengan 
Wisnu. Dapat dikatakan kura-kura merupakan 

simbol dari Dewa Wisnu. Maka dari itu dapat 
disimpulkan Candi Kethek berlatar belakang 
Hinduistik.

Di Indonesia selain dalam bentuk kura-
kura, Dewa Wisnu sering ditampilkan dalam 
wujud yang berbeda-beda. Wisnu dalam bentuk 
arca banyak ditemukan pada candi-candi di 
Jawa. Atribut yang selalu dibawa dan menjadi 
ciri khasnya adalah cakra, siput, dan gada. Di 
Jawa Timur pada kepurbakalaan Belahan, Dewa 
Wisnu ditampilkan dalam posisi duduk menaiki 
kendaraan kedewataannya, yakni Garuda. Arca 
Wisnu diapit oleh dua arca dewi yang diketahui 
merupakan perwujudan istrinya (Dewi Sri dan 
Laksmi). Dalam bentuk avatara, Wisnu dapat 
berubah wujud. Salah satunya Narasimha 
yakni makhluk setengah manusia dan setengah 
singa dengan merobek perut raksasa jahat 
Hiranyakasipu. Garuda juga menjadi salah satu 
simbol Wisnu. Arca garuda banyak dijumpai di 
Candi Sukuh dalam berbagai bentuk. 

Selain itu, temuan gerabah merupakan 
bukti artefak yang cukup baik untuk memberikan 
informasi lebih. Gerabah merujuk pada istilah 
lokal untuk menyebut tembikar. Nama ini 
dikenal di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
Tembikar merupakan bagian dari keramik, 
yaitu benda-benda yang terbuat dari tanah 
liat dan dibakar dengan temperatur tertentu. 
Secara umum keramik digolongkan menjadi 
tiga jenis yaitu earthen ware, stone ware, dan 
porselen. Pembagian tersebut berdasarkan atas 
ciri-ciri fisik maupun kimiawi yang tercipta 
dari perbedaan bahan dasar pembuatan serta 
suhu pembakarannya. 1) Earthen ware adalah 
jenis keramik yang bahan dasarnya berasal 
dari tanah liat biasa dengan suhu pembakaran 
berkisar 9000 – 12000 C. Keramik dalam jenis 
ini ialah tembikar, gerabah, dan terakota yang 
mempunyai sifat menyerap air dan berpori 
banyak. 2) Stone ware adalah jenis keramik 
yang terbuat dari tanah liat (kaolin) dengan 
suhu pembakaran berkisar 12000-13500 C. 
Karena tingginya suhu itu maka unsur-unsur 
kaca pada permukaan partikel-partikel tanah 
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liat itu melebur dan partikel-partikel tadi 
terikat satu sama lain, sehingga tidak mudah 
menyerap air. 3) Porselen, menurut Sukendar 
(1999, 61-62) adalah tanah liat halus dicampur 
dengan kaolin dan mineral feldspar (petunzte). 
Kaolin adalah tanah liat putih yang akan lebur 
jika dibakar pada suhu yang sangat tinggi; 
sedangkan feldspar adalah tanah liat putih dari 
batu granit yang telah membusuk. Barang-
barang ini bersifat kedap air, tidak berpori dan 
tembus cahaya. Suhu pembakaran porselen 
umumnya berkisar 1300o-1400o C (tabel 1). 

Informasi di atas menunjukkan bahwa 
gerabah dan tembikar merupakan bagian dari 
earthenware. Tembikar lebih mengacu kepada 
bahan dan suhu pembakaran. Sementara itu 
gerabah lebih mengacu kepada jenis-jenis atau 
bentuk benda pecah-belah, misalnya mangkuk, 
piring, dan kendi tanpa membedakan bahan 
pembentuk benda-benda tersebut (Wahyudi 
2012, 2).  Gerabah ditemukan pada beberapa 
kotak ekskavasi, yaitu di lima titik kotak yaitu 
kotak V5, V6, V11, W11, dan D6 (gambar 5). 

Paling banyak ditemukan gerabah bagian badan 
yaitu sejumlah 108 dengan ketebalan 0,5 cm 
dan gerabah bagian bibir sejumlah 12 buah. 
Semua bibir bermotif karinasi dengan ketebalan 
0,9 cm. Terdapat juga temuan gerabah tidak 
berbentuk wadah yang diperkirakan bagian dari 
atap bangunan (genting) (Tim penyusun 2005, 
23-31).

Temuan gerabah di lokasi penelitian 
menunjukan adanya aktivitas budaya manusia 
masa lalu. Berdasarkan fungsinya gerabah 
memiliki berbagai fungsi, baik itu sakral maupun 
profan. Temuan gerabah di lingkungan Situs 
Candi Kethek diduga sebagai tanda dari sisa-
sisa ritus upacara keagamaan dan kemungkinan 
merupakan salah satu dari sekian banyaknya 
alat dan bahan upacara yang dilakukan di 
situs ini. Wahyudi menyatakan bahwa fungsi 
gerabah atau tembikar ditentukan oleh bentuk 
dan konteksnya (Wahyudi 2012, 14-15). 
Kontekstual di sini adalah menghubungkan 
tempat ditemukannya gerabah, baik di halaman 
candi maupun bagian dalam halaman candi, 
hal ini akan mempengaruhi perkiraan fungsi 
gerabah tersebut. Melihat temuan gerabah yang 
terdapat di halaman Candi Kethek, yaitu pada 
teras dua dan tiga, menguatkan dugaan bahwa 
temuan gerabah tersebut erat kaitannya dengan 
upacara.

Tipe keramik Suhu Pembakaran
Terakota 3500 – 9000 C
Earthenware 9000 – 12000 C
Stonewares 12000 – 13500 C
Porcelains 13000 – 14000 C

Tabel 1. Tipe dan Suhu pembakaran keramik menurut Sinopoli.

(Sumber: Sinopoli dalam Ismail, 1993:25)

Gambar 5. Temuan gerabah di kotak V 11 dan W 11.
(Sumber: Tim Penyusun 2005, 23)
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Pada sebuah bangunan suci menurut Krom 
dalam Wahyudi setidaknya ada lima macam 
upacara yang dilakukan yaitu (1) pendirian 
bangunan candi, (2) upacara penyucian 
bangunan suci, kegiatan tersebut dimaksudkan 
untuk membersihkan bangunan suci secara 
spiritual sebelum upacara pemujaan dilakukan. 
(3) upacara pemujaan. Kegiatan ini jelas 
dilakukan untuk memuja Tuhan. (4) upacara 
penerimaan anugerah (sima). Pada dasarnya 
sima dapat diartikan sebagai ‘batas’ dan dalam 
pengertian yang lebih luas menjadi ‘bidang 
tanah yang dicagar’. Dengan ditetapkannya 
sebidang tanah menjadi sima tanah itu 
dibebaskan dari pajak ataupun dari penggunaan 
semula. (5) pemberian persembahan kepada 
pendeta (Krom dalam Wahyudi 2012, 150). 

Apabila melihat pembagian tersebut, 
kemungkinan upacara yang dilakukan di Situs 
Candi Kethek adalah nomor 1, 2, 3, dan 5. 
Nomor 4 merupakan upacara sima yang erat 
kaitannya dengan kekuasan seorang raja. Situs 
Candi Kethek terletak jauh dari keramaian 
dan di dalam hutan dan tidak terpengaruh oleh 
lingkungan kerajaan. Dengan demikian, dapat 
diperkirakan bahwa situs ini dibangun oleh 
kaum Rsi (pendeta) yang telah meninggalkan 
hiruk pikuk keduniawian. Tinggal jauh dari 
keramaian dan mencari tempat yang sepi adalah 
salah satu cara untuk mendekatkan diri dengan 
Sang Pencipta. Hari Susanto menyatakan bahwa 
punden berundak yang ditemukan di kawasan 
Gunung Lawu dibangun oleg para rsi dan 
pertapa untuk media pemujaan (Harisusanto 
1999, 292). Pernyataan tersebut didukung 
pula oleh hasil penelitian Purwanto yang 
menyatakan bahwa bangunan suci keagamaan 
yang tersebar di Lereng Barat Gunung Lawu 
sangat mungkin didirikan oleh kaum rsi dan 
pertapa yang umumnya disebut dengan istilah 
karsyan (Purwanto 2017, 91-93; Purwanto 
2017, 73-74).   

Pemujaan Terhadap Leluhur
Candi Kethek merupakan bangunan 

berteras, hal ini mengingatkan pada bangunan 

berundak dari masa prasejarah, khususnya 
tradisi megalitik yang lebih dikenal dengan 
punden berundak. Punden berundak sudah 
ada sejak sebelum pengaruh Hindu datang ke 
Indonesia. Sebagai simbol pemujaan terhadap 
arwah leluhur, masyarakat dulu mempercayai 
bahwa leluhur yang telah meninggal dunia, 
arwahnya akan bersemayam di bukit-bukit 
yang tinggi atau di puncak gunung. Atas dasar 
itulah punden berundak dibangun semakin ke 
atas semakin mengecil, menyerupai sebuah 
gunung.

Candi Kethek dibangun semakin ke atas 
semakin kecil, hal ini menyiratkan bahwa 
bangunan ini selain sebagai pemujaan untuk 
Wisnu, juga sebagai tempat pemujaan terhadap 
roh nenek moyang. Menurut Bernet Kempers 
Candi Cetho dan Sukuh dibangun atas dasar rasa 
menghormati Gunung Lawu yang disucikan. 
Gunung tersebut dianggap keramat sebagai 
tempat bersemayamnya roh leluhur yang telah 
meninggal (Munandar 1990, 90; Afriono 2011, 
2). Asumsi tersebut diperkuat juga dengan 
adanya simbol-simbol artefaktual yang digarap 
tidak proposional dan masih kasar. Tinggalan 
purbakala di Gunung Penanggungan misalnya 
terdapat altar-altar dipuncak punden pundek 
atau berdiri sendiri sebenarnya berfungsi sama 
dengan kursi batu (stone seat) di dalam upacara 
pemujaan roh nenek moyang yang bersemayan 
di puncak gunung. Begitu juga bangunan suci 
lain yang didirikan dengan halaman bertingkat 
di Gunung Lawu (Candi Sukuh dan Cetho) 
didasari atas konsep keagamaan prasejarah 
yang diselimuti oleh anasir-anasir Hindu-Jawa 
(Kempers dalam Munandar 1990, 8-9).  

Pemujaan terhadap gunung juga 
direfleksikan terhadap bangunan atau orientasi 
penguburan. Tatanan bangunan dengan konsep 
dewa gunung sebenarnya telah diawali sejak 
budaya tradisi megalitik. Pada umumnya 
bangunan yang didirikan ditujukan sebagai 
sarana atau media pemujaan arwah nenek 
moyang. Selaras dengan kepercayaan tentang 
adanya hubungan antara yang hidup dengan 
yang mati, terutama adanya pengaruh kuat dari 
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yang telah mati terhadap kesejahteraan dan 
kesuburan manusia di bumi. Gunung merupakan 
unsur yang didewakan, seperti halnya anggapan 
terhadap adanya keturunan Dewa Matahari 
pada tradisi budaya Megalitik. Gunung 
dipandang sebagai simbol tahta persemayaman 
nenek moyang. Penempatannya diarahkan ke 
puncak gunung, atau langsung diletakkan pada 
tubuh gunung (imposisi) sementara bangunan 
dimodifikasi seakan-akan menyandar ke tubuh 
gunung (replika) (Tjahyono dalam Titasari 
2000, 38). 

KESIMPULAN 
 Karakter bangunan Candi Kethek 

berbentuk teras berundak yang memiliki empat 
teras dengan tangga naik yang berfungsi sebagai 
penghubung, tangga naik memiliki ukuran 
cukup sempit, dan teras berbentuk persegi 
panjang. Secara umum bangunan candi dibuat 
dengan batuan andesit yang tidak mengalami 
pengerjaan lebih lanjut, dan setiap teras 
dibatasi oleh talud-talud. Karakter bangunan 
Candi Kethek merupakan warisan dari tradisi 
masa megalitik yang berlanjut sampai masa 
berikutnya yang mempunyai kepercayaan 
bahwa arwah nenek moyang bersemayan di 
puncak gunung Punden berundak merupakan 
simbol gunung sebagai media pemujaan dan 
tempat bersemayamnya para dewa dan roh 
leluhur.  Berdasarkan temuan artefak yang 
berupa arca kura-kura dan gerabah di situs ini, 
diduga Candi Kethek dibangun dengan latar 
belakang agama Hindu. Keberadaan arca kura-
kura merupakan perwujudan Dewa Wisnu yaitu 
salah satu dewa tertinggi dalam agama HIndu, 
sementara itu, pemujaan terhadap leluhur juga 
dilakukan oleh masyarakat pendukung saat itu 
dengan bersandar atas karakter bangunan teras 
berundak.

SARAN
Candi Kethek kini sudah ditetapkan 

menjadi salah satu objek daya tarik wisata oleh 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar. Oleh 

karena itu, dalam rangka pelestarian Situs 
Candi Kethek ini perlu pemintakatan, sehingga 
pemanfaatan dan pengembangan situs dapat 
ditata dengan meminimalisir kerusakan situs. 
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